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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas atau sering
disebut dengan classroom action research. Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama (Suharsimi Arikunto, 2011: 3). Dalam penelitian tindakan kelas ini
harus melaksanakan tiga aspek penting, yaitu: perencanaan, tindakan dan
pengamatan, dan refleksi.

Penelitian ini mengambil bentuk kolaboratif, dimana peneliti berkolaborasi
dengan guru dan tergabung dalam satu tim untuk melakukan penelitian dengan
tujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Kolaborasi dalam penelitian ini dilakukan dari observasi
awal sampai tahap akhir setiap siklus. Dalam penelitian ini guru berperan
sebagai pelaksana tindakan yang mengajar dengan metode Learning Starts
With A Question, sedangkan peneliti dan teman sejawat sebagai observer.
Peneliti berperan sebagai pengumpul data, penafsir data, dan melaporkan hasil
penelitian.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model

spiral yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart. Secara garis besar model

35



36

spiral Kemmis dan Taggart (1992: 11) didalamnya terdapat tiga komponen
penelitian dalam setiap langkahnya, yaitu perencanaan (plan), tindakan (action)

dan observasi (observe), dan refleksi (reflect). Adapun bagannya sebagai

berikut:
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Gambar 3. Desain PTK Menurut Kemmis dan Taggart
Kemmis dan Mc Taggart (1992: 11)

Berikut ini langkah-langkah rancangan penelitian yang akan dilakukan
adalah:
1. Siklus 1

a. Perencanaan (plan)

1) Peneliti melakukan observasi di sekolah untuk mendapatkan informasi
baik secara fisik maupun non fisik tentang keadaan sekolah dan proses
pembelajaran di kelas.

2) Peneliti bersama kolaborator mengidentifikasi dan menganalisis
masalah-masalah dalam pembelajaran IPS.

3) Peneliti bersama kolaborator merancang pelaksanaan pembelajaran

IPS menggunakan metode Learning Starts With A Question.
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4) Menentukan materi atau kompetensi dasar yang akan digunakan untuk
menerapkan metode Learning Starts With A Question.

5) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

6) Membuat dan menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi dan metode pembelajaran.

7) Menyiapkan beberapa instrumen penelitian seperti panduan observasi
dan wawancara.

. Tindakan (action) dan Pengamatan (observe)

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran IPS dengan metode Learning Starts With A Question antara
lain:

1) Salam, doa, dan presensi.

2) Melakukan apersepsi dan memotivasi siswa.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

4) Guru menjelaskan langkah-langkah metode Learning Starts With A

Question.

5) Guru membagikan bacaan yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan kepada siswa.

6) Guru meminta siswa untuk mempelajari bacaan tersebut secara
mandiri.

7) Guru meminta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang

tidak dipahami.
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8) Guru meminta siswa untuk mencatat informasi penting dari materi
yang ia pelajari.

9) Siswa diminta untuk berkelompok dalam kelompok kecil, dalam
kelompok kecil tersebut siswa membahas poin-poin yang tidak
diketahui yang telah diberikan tanda.

10) Didalam kelompok kecil siswa diminta menuliskan pertanyaan

tentang materi yang telah mereka baca.

11) Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis siswa.

12) Guru bersama-sama dengan siswa menjawab pertanyaan yang telah

terkumpul.

13) Guru memberikan soal post test untuk dikerjakan siswa.

14) Guru menanamkan nilai-nilai atau karakter yang berhubungan

dengan materi yang telah dipelajari.

15) Guru meminta salah seorang siswa untuk menyimpulkan inti

pembelajaran hari ini.

16) Guru memberikan penguatan mengenai pokok-pokok materi.

17) Berdoa dan salam.

Pengamatan atau observasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan
format atau lembar observasi yang telah disusun sebelumnya oleh
peneliti. Selama proses pembelajaran seluruh aktivitas guru dan siswa
diamati. Hasil observasi digunakan sebagai bahan refleksi dan evaluasi
agar kegiatan pembelajaran semakin baik dan tujuan pembelajaran dapat

tercapai.
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c. Refleksi (reflect)

Setelah melakukan observasi maka hasil dari observasi dianalisis
bersama, selanjutnya dilakukan refleksi. Melakukan diskusi dengan guru
yang bersangkutan untuk mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan,
dengan menilai proses yang terjadi, masalah yang muncul, dan segala hal
yang berhubungan dengan tindakan yang telah dilakukan, setelah itu
mencari solusi untuk mengatasi masalah yang muncul. Kegiatan refleksi
bertujuan agar dapat membuat rencana perbaikan pada siklus selanjutnya,
sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai.

2. Siklus 11

Siklus Il disusun dan disesuaikan siklus I, siklus Il dilaksanakan untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus | dan dilaksanakan jika
tujuan penelitian belum tercapai pada siklus I. Langkah-langkah siklus Il
sama seperti siklus I, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan dan
pengamatan atau observasi, dan refleksi. Refleksi yang dilakukan pada
siklus Il digunakan untuk membedakan apakah ada peningkatan aktivitas
belajar siswa atau tidak, jika belum terjadi peningkatan maka siklus dapat

dilanjutkan sampai peningkatan aktivitas belajar siswa dapat tercapai.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013
dimulai pada bulan Januari dan selesai pada bulan Maret 2013 di SMP Negeri
3 Kalasan. Sekolah tersebut beralamat di Sidokerto, Purwomartani, Kalasan,

Sleman, Yogyakarta.
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D. Definisi Operasional Variabel
1. Metode Learning Starts With A Question

Metode Learning Starts With A Question adalah salah satu metode
pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam bertanya. Langkah-langkah
metode Learning Starts With A Question adalah: 1) membagikan bacaan
kepada siswa; 2) meminta siswa untuk mempelajari bacaan tersebut secara
mandiri; 3) minta siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami; 4) meminta siswa untuk mencatat informasi penting dari
materi yang ia pelajari; 5) siswa diminta berkelompok dalam kelompok
kecil, dalam kelompok kecil tersebut siswa membahas poin-poin yang tidak
diketahui yang telah diberikan tanda; 6) di dalam kelompok kecil siswa
diminta menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca; 7)
kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis siswa dan guru
bersama-sama dengan siswa menjawab pertanyaan yang telah terkumpul.

2. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar adalah semua kegiatan yang dilakukan siswa dalam
proses pembelajaran, yang mencakup aktivitas fisik (jasmani) dan aktivitas
psikis (mental). Indikator aktivitas belajar yang digunakan dalam penelitian
ini, antara lain: membaca atau mempelajari materi yang diberikan guru;
bertanya kepada guru atau siswa mengenai hal-hal yang belum dipahami;
menjawab pertanyaan Yyang diberikan oleh guru atau siswa lain;
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru; memberikan tanda

atau menggarisbawahi pada bagian bacaan yang tidak dipahami; mencatat
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pokok-pokok informasi penting dari materi yang dibahas; bekerja sama
dalam kelompok; bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan berani
mengemukakan pendapat.
E. Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas VII A di SMP Negeri 3 Kalasan yang terdiri dari 32 siswa dengan
komposisi laki-laki 12 siswa dan perempuan 20 siswa. Berdasarkan observasi
pada proses pembelajaran IPS, kelas ini memiliki aktivitas belajar IPS yang
masih rendah. Oleh karena itu, peneliti memilih kelas tersebut.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan yaitu kegiatan yang dilakukan untuk
mengamati jalannya suatu penelitian, di sini peneliti bertindak sebagai
observer dan guru sebagai pelaksana tindakan. Observasi dilakukan untuk
mengamati aktivitas belajar IPS siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan metode Learning Starts With A Question, berdasarkan
pedoman observasi yang telah disusun. Sehingga, dapat diketahui apakah
metode Learning Starts With A Question dapat meningkatkan aktivitas

belajar IPS siswa.
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru IPS dan semua siswa kelas VII A
untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang aktivitas belajar IPS siswa
dengan menerapkan metode Learning Starts With A Question pada siswa
kelas VII A di SMP Negeri 3 Kalasan.
3. Tes
Tes dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui hasil belajar IPS
siswa dengan menerapkan metode Learning Starts With A Question. Setelah
hasil tes diketahui dapat diambil kesimpulan apakah peningkatan aktivitas
belajar IPS siswa diikuti dengan peningkatan hasil belajar IPS siswa.
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui secara lebih mendalam
tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan
metode Learning Starts With A Question pada siswa kelas VII A di SMP
Negeri 3 Kalasan. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain: silabus, RPP, daftar presensi siswa, daftar nilai UTS dan UAS, lembar
observasi aktivitas belajar siswa dan pelaksanaan metode Learning Starts
With A Question, lembar pedoman wawancara, lembar catatan lapangan,
dan lain-lain.
5. Catatan Lapangan
Sumber yang tidak kalah penting dalam penelitian tindakan kelas

adalah catatan lapangan. Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oleh
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peneliti mengenai jalannya proses pembelajaran dengan menerapkan metode

Learning Starts With A Question.

G. Instrumen Penelitian
Beberapa instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam mengambil
data adalah:
1. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen dalam penelitian ini, karena peneliti
bertindak sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data,
dan pada akhirnya pelapor hasil penelitiannya.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi berfungsi untuk mencatat tingkah laku siswa,
peristiwa, kegiatan siswa selama tindakan proses belajar mengajar
berlangsung melalui metode Learning Starts With A Question.
Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar IPS Siswa dengan
Metode Learning Starts With A Question
No Aspek Indikator Butir kend‘.”‘“
observasi
1. | Membaca Membaca atau mempelajari materi yang 1
diberikan guru
2. | Bertanya dan Menjawab | a. Bertanya kepada guru maupun teman 2
mengenai hal-hal yang belum dipahami
b. Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 3
guru maupun teman
3. | Mendengarkan Mendengarkan penjelasan yang disampaikan 4
oleh guru maupun teman
4, Menulis atau Mencatat a. Memberikan tanda atau menggarisbawahi 5
pada bagian bacaan yang tidak dipahami
b. Mencatat informasi penting dari materi 6
yang dibahas
5. | Bekerja sama Bekerja sama dalam kelompok 7
6. | Bersemangat, berani, Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 8

dan antusias

dan berani mengemukakan pendapat
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Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Langkah-langkah Penerapan Metode

Learning Starts With A Question

Aspek Indikator No. Item
Pendahuluan | 1. Membuka pelajaran 1
2. Melakukan apersepsi dan motivasi 2
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
4. Menjelaskan langkah-langkah metode Learning 4
Starts With A Question
Kegiatan inti 1. Memberikan bacaan yang sesuai dengan materi 5
pelajaran
2. Meminta siswa untuk mempelajari bacaan 6
tersebut secara mandiri
3. Meminta siswa untuk memberi tanda pada 7
bagian bacaan yang tidak dipahami
4. Meminta siswa mencatat informasi penting dari 8
bacaan
5. Meminta siswa untuk berkelompok dalam 9
kelompok kecil
6. Meminta siswa untuk membahas poin-poin yang 10
tidak diketahui yang telah diberi tanda dalam
kelompok kecil
7. Meminta siswa untuk menuliskan pertanyaan 11
tentang materi yang telah mereka baca dalam
kelompok kecil
8. Mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang 12
telah ditulis oleh siswa
9. Bersama-sama dengan siswa menjawab 13
pertanyaan yang telah terkumpul
Penutup 1. Evaluasi 14
2. Menyimpulkan 15
3. Memberikan penguatan pada materi yang telah 16
disampaikan
4. Menutup pelajaran 17

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara adalah rancangan yang disusun oleh peneliti

sebagai acuan pelaksanaan wawancara. Pedoman wawancara disusun untuk

menelusuri lebih lanjut tentang hal-hal yang belum dapat diketahui atau

kurang jelas dari hasil observasi. Peneliti akan mewawancarai guru IPS dan

siswa. Peneliti akan mewawancarai semua siswa kelas VII A yang

berjumlah 32 orang.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Wawancara untuk Guru dan Siswa Mengenai Aktivitas
Belajar Siswa dengan Metode Learning Starts With A Question

Sumber . Butir Kendali
Indikator

Data wawancara
Membaca atau mempelajari materi yang diberikan guru 1
Bertanya kepada guru maupun teman mengenai hal-hal 2
yang belum dipahami
Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun 3
teman
Mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru 4
maupun teman
Memberikan tanda atau menggarisbawahi pada bagian 5

Guru bacaan yang tidak dipahami

IPS Mencatat informasi penting dari materi yang dibahas 6
Bekerja sama dalam kelompok 7
Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan berani 8
mengemukakan pendapat
Pengaruh penerapan metode Learning Starts With A 9
Question terhadap peningkatan aktivitas belajar IPS siswa
Peningkatan aktivitas belajar IPS siswa setelah 10
diterapkannya metode Learning Starts With A Question
Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan metode Learning 11

Starts With A Question dalam pembelajaran IPS

Membaca atau mempelajari materi yang diberikan guru

Bertanya kepada guru maupun teman mengenai hal-hal 2
yang belum dipahami
Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun 3
teman
Mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru 4
Siswa | maupun teman
Kelas | Memberikan tanda atau menggarisbawahi pada bagian 5
VIIA | bacaan yang tidak dipahami
Mencatat informasi penting dari materi yang dibahas 6
Bekerja sama dalam kelompok 7
Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan berani 8
mengemukakan pendapat
Metode Learning Starts With A Question dapat membuat 9-10

siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS

4. Tes
Tes dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan instrumen berupa

soal uraian yang berjumlah 5 soal. Setiap akhir siklus siswa diminta untuk

mengerjakan soal tes yang telah disiapkan sebelumnya.
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Ranah Nomor Siklus
Kognitif Soal
4. Memahami Usaha | 4.3 Mendeskripsikan | e Menentukan C3 2 |
Manusia untuk kondisi geografis letak Aceh pada
Mengenali dan penduduk Peta
Perkembangan e Menjelaskan
Lingkungannya kondisi geografis C2 1
dan ekonomi
Aceh
5. Memahami 5.2 Mendeskripsikan | o Menjelaskan
Perkembangan perkembangan letak Aceh C2 3
Masyarakat Sejak masyarakat, sebagai pintu
Masa Hindu- kebudayaan, dan masuk Agama
Budha Sampai pemerintahan Islam di
Masa Kolonial pada masa Islam Indonesia
Eropa di Indonesia, e Mendeskripsikan
serta Kerajaan Perlak < 4
peninggalan- dan Samudra
peninggalannya Pasai
c2 5
Tabel 5. Kisi-Kisi Tes Siklus Il
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Ranah Nomor | Siklus
Kognitif Soal
5. Memahami 5.2 Mendeskripsikan | e Menjelaskan C2 1 1
perkembangan perkembangan letak geografis
masyarakat sejak masyarakat, dan administratif
masa Hindu-Budha kebudayaan, dan Masjid Demak
sampai masa pemerintahan e Menjelaskan
Kolonial Eropa pada masa Islam sejarah C2 2
di Indonesia, pembangunan
serta Masjid Demak
peninggalan- o Mendeskripsikan
peninggalannya fungsi Masjid C1 3
6. Memahami 6.3 Menggunakan Demak sebagai
kegiatan ekonomi gagasan kreatif peninggalan Cl 4
masyarakat dalam tindakan Kerajaan Demak
ekonomi untuk e Mengidentifikasi
mencapai gagasan Kkreatif
kemandirian dan dalam tindak Cc2 5
kesejahteraan ekonomi di
lingkungan objek

wisata Masjid
Demak
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5. Checklist Dokumen
Checklist dokumen dalam penelitian ini digunakan untuk memastikan
bahwa semua dokumen yang dibutuhkan terdokumentasi dengan baik.
Peneliti mengecek semua dokumen vyang dapat dimanfaatkan dan
mendukung penelitian. Checklist dokumen dalam penelitian ini meliputi:
nilai UTS atau UAS, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar
presensi, lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar observasi
pelaksanaan metode Learning Starts With A Question, lembar pedoman
wawancara aktivitas belajar siswa dan guru, catatan lapangan, visi dan misi
SMP Negeri 3 Kalasan.
6. Lembar Catatan Lapangan
Lembar catatan lapangan digunakan untuk mencatat semua kegiatan
selama jalannya proses pembelajaran dengan menerapkan metode Learning
Starts With A Question. Kejadian yang dicatat dalam lembar catatan
lapangan adalah kejadian yang mendukung pengumpulan data penelitian.
H. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan teknik
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007: 330-331).
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode.
Triangulasi metode ini digunakan untuk menguji keabsahan data dengan cara

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
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mendapatkan data dari sumber yang sama. Hal ini dapat dicapai dengan
membandingkan dan mengecek data hasil oberservasi, wawancara, dan
catatan lapangan.
I. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
metode analisis dari Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2008: 246-253).
Langkah-langkah analisis data kualitatif, yaitu:
a. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian data
Setelah data selesai direduksi, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data adalah proses menyusun atau
menyajikan data secara lebih sederhana dalam bentuk uraian, bagan, atau
sejenisnya agar lebih mudah untuk dipahami.
c. Penarikan kesimpulan
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan
adalah proses pengambilan intisari dari keseluruhan paparan atau
penyajian data yang telah dideskripsikan untuk diubah dalam bentuk

kalimat yang singkat dan padat sebagai jawaban untuk tujuan penelitian.
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J. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria adalah patokan yang digunakan untuk menentukan keberhasilan
suatu kegiatan atau program. Suatu kegiatan atau program dikatakan berhasil
apabila mampu mencapai kriteria yang telah ditentukan. Keberhasilan tindakan
dalam penelitian ini adalah meningkatnya aktivitas belajar siswa dengan
penerapan metode Learning Starts With A Question. Syaiful Bahri Djamarah
dan Aswan Zain (2006: 107-108) menyatakan bahwa cara pemberian kategori
atau kriteria tingkat keberhasilan siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria tingkat keberhasilan siswa dalam %

Tingkat Keberhasilan Keterangan
100 % Istimewa
76-99 % Baik sekali
60-75 % Baik

<60 % Kurang

Untuk mengukur tingkat keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan standar 76%. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila

rata-rata persentase indikator aktivitas belajar siswa mencapai 76%



